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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menjelaskan berbagai strategi yang diterapkan 

seorang guru dalam meningkatkan keterampilan motorik siswa melalui program pendidikan 

jasmani. Melalui pendekatan kualitatif fenomenologi, dengan cara mengumpulkan data dan 

observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru pendidikan jasmani, dan dokumentasi 

program pendidikan. Dengan menggunakan model Miles dan Huberman, analisis data 

mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi seperti demonstrasi langsung, penggunaan 

permainan yang terstruktur, dan evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan 

motorik siswa, termasuk kekuatan, keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi. Tantangan yang 

dihadapi mencakup kurangnya ketertarikan siswa terhadap olahraga, sehingga guru harus lebih 

inovatif dengan mengadakan turnamen atau memberikan penghargaan untuk meningkatkan 

motivasi siswa. Pembahasan menggarisbawahi pentingnya kolaborasi sesama guru, sekolah, dan 

orang tua dalam mencapai pembelajaran pendidikan jasmani. Strategi pembelajaran yang 

interaktif dan inovatif dianggap berhasil dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan fisik dan sosial siswa. 

Kata kunci: Strategi Guru, Kemampuan Motorik, Pendidikan Jasmani, SD IT Bina Insan. 

 
Abstract 

The purpose of this study is to find and explain the various strategies used by teachers in 

improving students' motor skills through physical education programs.  Using a qualitative 

phenomenological approach, this study collected data through observation of learning activities, 

interviews with physical education teachers, and documentation of education programs. Using 

the Miles and Huberman model, data analysis included data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results show that teachers apply strategies such as direct 

demonstration, the use of structured games, and continuous evaluation to improve students' 

motor skills, including strength, balance, agility, and coordination. Challenges include students' 

lack of interest in sports, so teachers need to be more innovative by holding tournaments or 

giving awards to increase students' motivation. The discussion highlights the importance of 

teachers, schools, and parents working together to support physical education learning. 

Interactive and innovative learning strategies are considered successful in creating a learning 

environment that supports students' physical and social growth. 

Keywords: Teacher Strategies, Motor Skills, Physical Education, SD IT Bina Insan. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Jasmani adalah satu dari banyaknya mata pelajaran yang harus diajarkan di 

sekolah. Rinaldi (2019) menyatakan bahwa pendidikan jasmani adalah  proses belajar  gerak 

dan kesehatan. Proses pendidikan jasmani bertujuan untuk mendorong siswa untuk melakukan 

aktivitas fisik. Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk membantu siswa menggunakan tubuh 
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emereka dengan lebih efektif dan efisien saat melakukan segala kegiatan sehari-hari 

(Ardiansyah, 2016). Akhiruyanto (2006) mendefinisikan pendidikan jasmani sebagai proses 

pendidikan pribadi dan masyarakat secara sistematis dan sadar melalui berbagai kegiatan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan fisik, pertumbuhan, kecerdasan, dan pembentukan 

karakter.  

Pendidikan jasmani memiliki berbagai pengaruh terhadap potensi siswa, maka pendidikan 

jasmani tidak dapat dipisahkan dari pendidikan umum. Aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik adalah komponen yang dipengaruhi. Dalam pendidikan jasmani, aspek 

psikomotorik sangat penting karena sangat penting untuk aktivitas yang membutuhkan 

keterampilan gerak yang kuat. Kemampuan gerak merupakan komponen psikomotorik yang 

mendukung kemampuan motorik siswa (Pratama et al., 2022).  Kemampuan motorik mencakup 

keseluruhan proses kontrol dan pengaturan fungsi organ tubuh baik fisiologis maupun mental 

yang memungkinkan gerakan (Kiram, 2019). 

Pengetahuan tentang kemampuan motorik siswa sangat penting dalam pembelajaran 

olahraga karena guru olahraga harus mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan motorik 

mereka selama proses pembelajaran olahraga di sekolah. memberi siswa instruksi dan 

bimbingan untuk melatih gerakan sesuai dengan kemampuan mereka dan kondisi fisik yang 

sesuai dengan pertumbuhan mereka. Kemampuan motorik mencakup kekuatan, kecepatan, 

keseimbangan, kelincahan, kelenturan, dan koordinasi. Menurut Supriyanto (2010) 

perkembangan kemampuan motorik anak akan dibantu secara konsisten dengan latihan teratur 

yang mencakup semua aspek yang menunjang kemampuan motorik mereka.  

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, pendidikan jasmani harus meningkatkan 

keterampilan gerak, kebugaran fisik, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, 

keterampilan hidup sehat, pola hidup bersih, dan stabilitas emosional. (Rismayanti, 2011). 

Dengan kemajuan teknologi dan gaya hidup yang sedentari saat ini, perhatian terhadap 

kesehatan dan kebugaran anak-anak semakin meningkat. Akibatnya, pendidikan jasmani tidak 

hanya mendidik siswa untuk berolahraga, tetapi juga membangun karakter dan keterampilan 

sosial mereka. 

Di SD IT Bina Insan, pendidikan jasmani diintegrasikan dengan nilai-nilai keagamaan 

dan moral, sehingga diharapkan para siswa tidak hanya sehat secara jasmani atau fisik, tetapi 

juga memiliki akhlak yang baik. Namun, tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

mengembangkan keterampilan motorik siswa cukup kompleks. Berbagai faktor seperti 

perbedaan kemampuan fisik siswa, kurangnya fasilitas yang memadai, serta kurangnya 

pemahaman tentang strategi pengajaran yang efektif dapat memengaruhi hasil pembelajaran. 

Dalam konteks ini, penting bagi guru untuk menerapkan strategi yang tepat dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani. Strategi yang efektif akan membantu siswa dalam mengasah 

dan mengembangkan keterampilan motorik dasar seperti melempar, melompat, berlari, dan 

menangkap. Selain itu, pendekatan yang menyenangkan dan interaktif dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan fisik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi yang diterapkan pendidik 

dalam mengembangkan keterampilan motorik siswa melalui pendidikan jasmani di SD IT Bina 

Insan. Dengan memahami strategi-strategi tersebut, diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi para pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani serta 

mendukung perkembangan fisik dan motorik siswa secara optimal. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu memperbaiki kurikulum pendidikan jasmani di sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologi. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan bahasa, tulisan, dan latar alamiah yang 

unik untuk mendeskripsikan enomena yang dialami subjek penelitian secara menyeluruh, 

termasuk perilaku, pendapat, tindakan, motivasi, dan hal-hal lainnya. Peneliti melakukan hal ini 

dengan menggunakan bahasa dan kata-kata untuk mendeskripsikan sesuatu dalam suatu latar 

alamiah yang unik dan dengan menggunakan berbagai teknik alamiah (Moleong, 2019). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk mengumpulkan 

informasi secara rinci tentang strategi guru dalam mengembangkan keterampilan motorik siswa 
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melalui pendidikan jasmani. Sumber data penelitian dikumpulkan dari 1 informan melalui 

wawancara langsung yaitu guru pendidikan jasmani di SD IT Bina Insan.  

Selain itu, penulis mendokumentasikan semua aktivitas yang dilakukan, termasuk 

wawancara langsung dengan informan tentang strategi guru dalam mengembangkan 

keterampilan motorik siswa melalui pendidikan jasmani, sebagai bukti bahwa penulis 

melakukan penelitian tentang masalah tersebut. Model analisis data Miles Huberman digunakan 

untuk menganalisis data wawancara penulis dengan informan. Menurut Miles dan Huberman, 

analisis data dimulai dengan pengumpulan data di lapangan. Kemudian mengurangi data untuk 

berkonsentrasi pada informasi yang penting, menemukan pola dan tema, dan kemudian 

menghapus informasi yang tidak penting. Data dipresentasikan dalam bentuk uraian singkat, 

grafik, hubungan antar teori, dan sebagainya. dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan, 

kumpulan keputusan lengkap yang digunakan untuk membuat keputusan yang tepat. 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk menguji keabsahan data. 

Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber untuk memastikan kredibilitas 

data, dan triangulasi teknik berarti menguji kredibilitas data dengan menggunakan berbagai 

metode untuk mengevaluasi data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2019). 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu cara guru memberikan pelajaran adalah dengan menggunakan strategi 

pembelajaran (Sumantri, 2015). Strategi diperlukan untuk memaksimalkan pembelajaran, baik 

online maupun offline. Dalam pendidikan jasmani, guru harus memperhatikan perkembangan 

kemampuan motorik siswa. Berbagai aktivitas fisik dan permainan yang menyenangkan adalah 

salah satu cara guru dapat meningkatkan keterampilan motorik halus dan kasar siswa.  

Pendidikan jasmani adalah bidang yang mempelajari berbagai macam aktivitas dan 

latihan fisik yang membutuhkan kekuatan, kesehatan, dan keterampilan motorik. Contohnya 

termasuk olahraga, senam, tari, yoga, dan sebagainya adalah contoh aktivitas fisik, dan tujuan 

pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran seseorang, dan 

keterampilan motorik mereka (Trisnaningsih et al., 2019). Menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) tujuan dari pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah agar siswa 

menguasai berbagai keterampilan, termasuk keterampilan gerak dasar yang lebih baik. 

Pendidikan jasmani membantu perkembangan motorik anak dengan mengajarkan mereka 

bermacam gerakan yang melibatkan koordinasi otot-saraf. Menurut (Anggraeni & Na’imah, 

2022), gerakan seperti ini dapat membantu perkembangan motorik kasar anak, seperti 

melompat, berlari, memanjat, atau melempar. Dengan perkembangan motorik kasar ini, anak-

anak akan dapat melakukan aktivitas fisik yang lebih baik dan lebih efektif, seperti bermain, 

berinteraksi dengan dunia luar, dan belajar di sekolah (Darmanto et al., 2019). Pendidikan 

jasmani juga membantu perkembangan kognitif dan emosional anak karena mengajarkan 

mereka untuk mengendalikan dan mengatur gerakan tubuh mereka dengan lebih baik. 

Akibatnya, pendidikan jasmani sangat penting bagi perkembangan motorik anak. 

Menurut Pangrazi (2007), keterampilan yang menentukan gerak manusia disebut gerak 

dasar. Kemampuan gerak dasar, juga disebut keterampilan gerak dasar, menggambarkan 

seberapa baik  menguasai penggunaan jari-jari, koordinasi mata-tangan dan mata-kaki, 

keseimbangan waktu, dan persepsi visual. Keterampilan gerak dasar adalah dasar untuk 

kegiatan fisik dan olahraga di masa depan, seperti mempelajari ABC untuk membaca huruf 

(Goodway et al., 2010). Dua kategori keterampilan gerak dasar adalah keterampilan lokomotor 

dan keterampilan manipulasi. Anak-anak memiliki keterampilan lokomotor, seperti berlari, 

melompat, meloncat, melompat, meluncur, berderap, dan melompat lompat. Manipulasi, juga 

disebut kontrol objek, mencakup keterampilan seperti melempar, menangkap, menendang, 

menjatuhkan, dan menendang objek seperti bola atau pemukul. 

Anak-anak yang memiliki kemampuan motorik kasar yang baik akan memiliki 

perkembangan mental yang baik karena kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar mereka, yang akan meningkatkan rasa percaya diri mereka dan berdampak 

positif pada kemampuan motorik kognitif mereka. Orang tua dan guru berperan penting dalam 

meningkatkan perkembangan motorik anak-anak. Orang tua mendorong anak-anak untuk 
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berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari yang melibatkan otot-otot kasar mereka, dan guru 

mendorong anak-anak untuk belajar. 

Setelah melakukan wawancara oleh salah satu guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SD IT Bina Insan, kami mengetahui bahwa sebelum melakukan pembelajaran jasmani tentunya 

ada beberapa hal yang harus dilakukan seperti melakukan pemanasan agar tidak terjadinya 

cidera pada siswa. Kemudian memberikan contoh langsung kepada siswa terkait dengan materi 

yang akan diajarkan nantinya, sehingga siswa terlebih dulu diberikan pemahaman dengan 

materinya lalu pada saat itu juga dipraktekkan. Dengan tujuan agar pemberian materi seimbang 

antara teori dan praktek. Selain itu, pihak sekolah dan orang tua juga mendukung kegiatan 

jasmani ini dengan memfasilitasi beberapa alat yang diperlukan, seperti bola, tongkat estafet, 

seragam olahraga dan lain sebagainya. Sehingga bukan hanya guru saja yang berperan dalam 

hal ini, pihak sekolah juga turut berkontribusi dengan harapan strategi pembelajaran Pendidikan 

jasmani dan olahraga akan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Hal tersebut tak memungkiri masih adanya hambatan yang dirasakan oleh guru ketika 

melakukan strategi pembelajaran tersebut. Salah satunya kurangnya ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan olahraga. Sehingga guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam membuat pembelajaran 

jasmani dan olahraga agar siswa tertarik untuk mengikuti pembelajarannya. Untuk tahap 

evaluasi pembelajaran setiap guru memiliki penilaian dan indikator penilaiannya masing-masing 

tak terkecuali guru di SD IT Bina Insan ini. Guru tersebut membuat indikator penilaian pribadi 

sesuai dengan materi yang diajarkan, kemudian melakukan evaluasi atau ulangan harian tepat 

setelah teori dan praktek yang dilakukan oleh siswa. Tak sampai pada pembahasan itu saja, 

ternyata guru tersebut juga pernah mengikuti kegiatan workshop guna menambah pengetahuan 

terhadap pembelajaran Pendidikan jasmani dan olahraga. Maka tentunya ada strategi baru yang 

diterapkan oleh guru tersebut untuk melakukan pembaharuan terhadap strategi yang telah 

diterapkan seperti mengadakan turnamen antar siswa dengan harapan akan lebih meningkatkan 

ketertarikan para siswa untuk lebih semangat dalam mempelajari Pendidikan jasmani dan 

olahraga sekaligus memberikan reward kepada siswa yang sudah antusias dalam mengikuti 

pembelajaran yang telah terlaksana.  

Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan oleh guru di SD IT Bina Insan dalam 

mengembangkan keterampilan motorik siswa terbukti efektif. Melalui pendekatan yang variatif 

dan inovatif, guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

fisik dan sosial siswa. Penggunaan metode seperti demonstrasi, permainan terstruktur, dan 

evaluasi berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap keterampilan motorik siswa. 

 

SIMPULAN 

Studi ini menemukan bahwa pendidikan jasmani membantu guru SD IT Bina Insan 

meningkatkan keterampilan motorik siswa. Pendekatan seperti demonstrasi, permainan 

terstruktur, dan evaluasi berkelanjutan digunakan oleh guru untuk membuat lingkungan belajar 

yang mendukung pertumbuhan fisik dan sosial siswa. Namun, penelitian ini juga menemukan 

bahwa kurangnya ketertarikan siswa terhadap olahraga merupakan kendala yang signifikan. 

Oleh karena itu, guru harus lebih kreatif untuk membuat siswa lebih tertarik untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan olahraga. 

Saran dari penelitian ini ialah strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan menyenangkan 

harus dikembangkan untuk menarik minat siswa. Hal ini dapat mencakup mengadakan 

turnamen olahraga dan memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi pengaruh strategi pembelajaran ini 

terhadap perkembangan motorik siswa dalam jangka panjang. Selain itu, kolaborasi antara 

sekolah, guru, dan orang tua serta fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran 

olahraga sangat penting. 
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